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 Perkembangan media di era yang semakin maju membuat beberapa media 

yang dahulunya cetak berubah menjadi media daring. Perkembangan media itu 

terjadi secara pesat dan membuat media daring menjamur di masyarakat. Namun, 

banyaknya media daring yang menjamur tidak semua media berani menampilkan 

permasalahan sosial yang terdapat di masyarakat. Asumsi hadir sebagai media 

daring baru yang berani mengambil risiko dengan menampilkan sebuah tayangan 

tentang kekuasaan yang berada di Tanah Abang melalui platform youtube 

miliknya. Penelitian ini melihat bagaimana bentuk dan praktik kekuasaan yang 

terdapat pada tayangan Asumsi Distrik di episode Tanah Abang.  

 Pada penelitian ini menggunakan teori kritis sebagai teori utama yang 

digunakan. Pengambilan teori kritis didasari dengan pemahaman dari teori kritis 

yang membongkar sebuah realitas sosial yang ada. Penelitian ini juga didukung 

dengan konsep representasi dan media baru untuk menunjang pembongkaran 

realitas yang dilakukan dengan teori kritis. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dan menggunakan metode penelitian analisis wacana kritis 

Teun A. Van Dijk. Untuk mengumpulkan data dan informasi peneliti 

menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi, studi pustaka, dan 

dokumentasi. Peneliti melihat pada tayangan Asumsi Distrik episode “Lahan 

Tanah Abang Siapa Punya Siapa?” terdapat bentuk kekuasaan paksaan yang 

terjadi di Tanah Abang lewat tayangan yang disajikan oleh Asumsi. Selain itu 

terdapat praktik kekuasaan yang terpusat kepada satu orang saja yang terjadi 

akibat bentuk kekuasaan yang terdapat di Tanah Abang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Pada era perkembangan teknologi, komunikasi menjadi semakin maju. 

Internet merupakan tempat yang dapat dipakai masyarakat mempercepat akses 

informasi. Internet adalah komunikasi jaringan global yang menghubungkan 

seluruh komputer didunia, walau berbeda sistem operasi dan mesinnya (Ahmadi 

dan Hermawan. 2013:68). Dengan berkembangnya teknologi dan komunikasi, 

membuat media massa yang dahulunya hanya ada secara cetak dan elektronik, 

saat ini berubah menjadi media yang berbasis digital. 

 Berkembangnya media juga diikuti dengan banyak munculnya media baru 

yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam hal ini media dimiliki suatu 

instansi atau kelompok tertentu, tentu dalam pemberitaan yang mereka muat 

terkadang terdapat hal yang hanya menguntungkan mereka sendiri. Dengan 

memiliki media, mereka seakan mempunyai kuasa terhadap isi yang berada dalam 

pemberitaanya. 

 Kekuasaan yang berada di media membuat banyak sekali wacana yang 

dibuat oleh media terkait peristiwa yang sedang terjadi dimasyarakat. Media yang 

seharusnya menjadi sebuah alat penyebaran komunikasi ke masyarakat seakan 

dipergunakan untuk kepentingan golongan semata. Hal tersebut membuat banyak 

pemberitaan yang ada di masyarakat saat ini sangat susah ditebak antara benar 

atau tidaknya. Isi media seakan di setir oleh pemilik media yang mempunyai 
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kekuasaan dalam menyebarakan informasi kepada khalayak. Terkadang, media 

tersebut digunakan sang pemilik kekuasaan untuk membangun citra dirinya 

sendiri kepada khalayak. 

 Bukan hanya tentang membangun citra dirinya saja, terkadang sang 

pemilik kekuasaan di media tersebut juga enggan untuk mengambil isu-isu 

tentang permasalahan di media lain. Hal tersebut dilakukan karena adanya 

kepentingan antar sang pemilik kekuasaan di media dengan sang pemilik 

kekuasaan di media lain, kepentingan tersebut berguna untuk menambah daya 

kekuasaan dari kedua belah pihak tersebut. Kekuasaan tidak berasal dari suatu 

otoritas yang dimiliki oleh suatu individu atau institusi, namun kekuasaan bekerja 

berdasarkan relasi yang terorganisasi, dan dipraktikkan dalam suatu ruang lingkup 

di mana ada banyak posisi yang secara strategis saling berkaitan (Irianto. 

2014:16). 

 Namun, tidak semua media dipegang oleh kekuasaan tertentu, masih ada 

media yang berdiri sendiri dan tidak menghiraukan kepentingan untuk menambah 

kekuasaan pemegang media tersebut. Memang agak riskan dengan tidak 

mempunyai relasi terhadap beberapa pemegang kekukasaan di media, namun hal 

itu malah menjadi nilai tambah untuk media dalam memuat suatu pemberitaan, 

salah satunya Asumsi. 

 Media yang berdiri sejak 2015 ini awalnya dari sebuah channel Youtube 

yang aktif membahas berbagai isu terkini dan juga mewawancarai sejumlah 

tokoh. Dengan berkembangnya zaman, liputan dari asumsi semakin bervariasi, 

mulai dari video, artikel, newsletter, podcast, hingga media sosial. Dalam chanel 
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youtbe, Asumsi memuat beberapa tayangan tentang liputan yang mereka buat 

mengenai permaslahan politik dan budaya pop, salah satunya Asumsi Distrik.   

 Media yang berawal dari Youtube ini seakan memiliki pandangan kedepan 

jika youtube akan menjadi salah satu platform yang sering digunakan oleh 

masayarakat. Menurut data yang dikeluarkan oleh We are social dan Hootsuite 

pada tahun 2020, ada sekitar 175,4 juta orang pengguna internet dan ada sekitar 

160 juta orang yang aktif dalam media sosial. Dalam data tersebut, terdapat 

beberapa platform yang menjadi 5 teratas dalam penggunaanya, seperti Youtube, 

Facebook, Whatapps, Twitter dan Instagram.Youtube menjadi platform peringkat 

pertama di Indonesia pada tahun 2020. 

 

 Gambar 1.1 Presentase pengguna media sosial tahun 2020 

 Asumsi Distrik sendiri merupakan salah satu rubrik yang ada dalam chanel 

youtube Asumsi tentang investigasi yang mereka lakukan melaui tayangannya. 

Berbeda dengan media lainnya, dalam program ini malah seperti ingin 

membongkar beberapa pertanyaan yang ada dimasyarakat tentang suatu 

fenomena. Dalam program ini tidak ada kepenting golongan yang menjadi ciri 

kekuasaan yang ada didalam media, malah dalam program ini seakan ingin 

memperlihatkan kalau tak semua media hanya menjadi alat golongan tertentu saja. 
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Banyak tempat yang sudah didatangi oleh program ini, salah satunya Tanah 

Abang. 

 Seperti yang diketahui, banyak sekali rumor yang beradar mengenai Tanah 

Abang, mulai dari kriminalitas, lingkungan, masalah sosial dan kekuasaan yang 

ada didalamnya. Tanah Abang seakan menjadi tempat yang memiliki beribu – 

ribu pertanyaan dibenak masyarakat umum. Sebab, belum adanya media – media 

yang membahas lebih jauh mengenai apa saja yang terjadi di Tanah Abang 

 Dalam tayangan Asumsi Distrik episode Tanah Abang yang tayang pada 

26 Januari 2021 dichanel youtube Asumsi, ada beberapa reprsentasi salah satunya 

mengenai kekuasaan yang diperlihatkan dalam tayangannya. Asumsi seperti 

memberikan sebuah jawaban tentang kekuasaan yang ada di Tanah Abang dengan 

tayangan yang mereka buat. Kekuasaan yang diperlihatkan oleh Asumsi seperti 

kekuasaan kelompok yang ada di Tanah Abang, bagaimana kelompok tersebut 

menjadi pemegang beberapa tempat atau lahan yang beradad disekitaran Tanah 

Abang itu.  

 Representasi sendiri merupakan cara bagaimana mengartikan apa saja 

yang ditangkap dan dimaknai melalui suatu gambar atau apapun itu, dilayar atau 

pada kata kata di mana seseorang dapat berdiri untuk mengatakan apa saja yang 

ingin dikatakan (Hall dalam Kushendrawati. 2011: 157). Hall melihat reprsentasi 

sebagaiamana adanya pemaknaan dari apa yang ada dalam bahasa, gambar, dan 

tayangan. Dari pemaknaan pada tayangan Asumsi Distrik lebih terlihat tentang 

kekuasaan. Dalam pemaknaan kekukasan tersebut, pasti ada wacana yang dibuat 

oleh media bersangkutan.  
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 Roger Fowler (1977) menjelaskan, wacana adalah komunikasi lisan atau 

tulisan yang dilihat dari titik pandang kepercayaan, nilai, dan kategori yang masuk 

didalamnya; kepercayaan disini mewakili pandangan dunia; sebuah organisasi 

atau repesentasi dari pengalaman (Eriyanto, 2011: 2). Dalam pemahaman lain, 

wacana juga berkaitan dengan konteks sosial dari pemakaian bahasa dalam ilmu 

sosiologi. Dan juga, dalam studi linguistik wacana lebih memperhatikan kata yang 

terdapat pada kalimat yang berkaitan dan memiliki makna tertentu. 

 Peniliti tertarik mengambil isu tentang program asumsi ini didasari dengan 

media saat ini banyak yang dipegang oleh kekukasaan kelompok dan kurang 

kredibel dalam pemberitaan yang mereka muat. Selain itu, asumsi memaikan 

peran sebagai media yang berdikari dan tidak bergantung kepada kekuasaan suatu 

kelompok, terlebih didalam program yang mereka buat salah satunya Asumsi 

Distrik. 

 Selain itu, dalam program Asusmsi Distrik memuat berbagai macam 

permasalahan yang ada dimasyarakat. Salah satunya, membahas tentang 

kekuasaan yang berada diTanah Abang, penliti ingin melihat seperti apa bentuk 

dan Pratik kekuasaann yang di tunjukan oleh Asumsi lewat tayangan youtubenya. 

Kekuasaan yang ingin dilihat peneliti dirasa pas dengan reprsentasi yang ingin 

diperlihatkan oleh Asumsi lewat tayangannya pada kanal youtube mereka. 

Maka dari itu penliti mengambil judul “REPRESENTASI KEKUASAAN 

DALAM TAYANGAN YOUTUBE (ANALISIS WACANA KRITIS DALAM 

TAYANGAN ASUMSI DISTRIK “LAHAN TANAH ABANG SIAPA 

PUNYA KUASA”)” 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk kekuasaan yang direpresentasikam dalam 

tayangan youtube Asumsi Distrik episode “Lahan Tanah Abang Siapa 

Punya Kuasa ?”? 

2. Bagaimana praktik kekuasaan yang terdapat dalam program Asumsi 

Distrik episode “Lahan Tanah Abang Siapa Punya Kuasa?”? 

1.3. Pembatasan Masalah 

  Pembatasan masalah dari penelitian ini adalah tayangan youtube asumsi 

dalam program Asumsi Distrik episode Tanah Abang “Tanah Abang Siapa 

Punya Kuasa?” yang dirilis pada 26 Januari 2021. 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Dilihat dari perumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengungkap bentuk kekuasaan yang direpresentasikan pada tayangan 

Asumsi Distrik episode “Lahan Tanah Abang Siapa Punya Kuasa?” 

2. Mengungkap praktik kekusaan yang terdapat dalam tayangan Asumsi 

Distrik episode “Lahan Tanah Abang Siapa Punya Kuasa?” 

1.5. Kontribusi Penelitian 

 1.5.1. Kontirbusi Akademis 

 Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul mengenai 

representasi kekukasaan dalam tayangan youtube dan peneliti berharap 
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penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam bidang komunikasi dan 

konteks komunikasi massa, serta pada teori kritis. Penelitian ini melihat 

bagaimana tayangan youtube dapat dikaji untuk melihat ada makna apa 

saja dalam tayangan tersebut. Teori kritis dipakai karena bisa menjadi 

alat untuk membongkar apa saja yang terdapat pada tayangan itu. 

 1.5.2. Kontribusi Metodelogis 

 Dalam metodelogis, penelitian ini menggunakan metode analisi 

wacana Teun A. Van Dijk, peneliti mengharapkan dengan menggunakan 

metode analisis ini akan ada penelitian selanjutnya yang lebih membahas 

lebih dalam lagi selain dengan metode analisis ini. Selain itu, metode ini 

dirasa pas untuk meneliti mengenai masalah yang diambil oleh peneliti 

dan peneliti mengharapkan jika metode ini lebih sering digunakan dalam 

penelitian selanjutnya. 

 1.5.3 Kontribusi Sosial 

  Secara sosial, penelitian ini memuat tentang reprsentasi 

kekukasaan yang ada dalam tayangan youtube. Dalam tayangan youtube 

itu, peneliti mengambil tentang Tanah Abang. Harapan peneliti, dari 

adanya penelitian ini bisa menjawab pertanyaan yang ada pada 

masyarakat tentang kawasan Tanah Abang dan kekukasaan seperti apa 

yang ada di Tanah Abang. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

 Agar pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari 

permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, ditetapkan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini, penulis menerangkan pendahuluan yang akan penulis teliti 

mulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, 

tujuan penelitian kontribusi penelitian, dan sistematika penulisan. 

 BAB II KERANGKA TEORI 

 Dalam bab ini, penulis menjabarkan tentang penelitian terdahulu, paradigma 

penelitian, hakikat komunikasi, dan komunikasi masaa. Selain itu, dalam bab 

ini membahas tentang teori reprsentasi yang digunakan sebagai teori utama 

dan teori–teori pendukung seperti media baru dan teori kritis 

 BAB III METODELOGI PENELITIAN 

 Dalam Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang digunakan 

oleh peneliti, yaitu pendekatan penelitian kualitatif, jenis penelitian deskriptif, 

metode penelitian analisis wacana kritis Van Djik, penentuan informan, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi, dan jadwal penelitian. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menjelaskan serta memaparkan hasil penelitian dengan hal penting 

berupa data-data yang berhasil didapatkan oleh peneliti dan dideskripsikan 

secara naratif serta mengaitkan hasil penelitian ini dengan teori-teori yang 

digunakan. 
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 BAB V PENUTUP 

 Dalam bab ini, membahas tentang kesimpulan dan saran–saran dari penelitian 

ini. 
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